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ABSTRAK 

Permasalahan yang dihadapi oleh perempuan di komunitas “senam kambang ceria” ini mereka pernah mengalami 

tindakan kekerasan yaitu mereka pernah kena begal sewaktu pulang dari bekerja di malam hari dan harus kehilangan 

motornya, ada juga perempuan yang kena jambret ketika lagi terima orderan dijalan dan mengalamin pelecehan seksual 

selama berkerja. Hal ini meninggalkan trauma bagi mereka yang menjadi korban. Tetapi mereka masih bertahan untuk 

bekerja karena ada keluarga yang harus dipenuhi kebutuhannya dan tidak akan tercukupi kalau hanya mengandalkan 

dari suami saja. Trauma itu terabaikan dikala teringat keluarga harus tercukupi kebutuhan hidupnya walau terkadang 

rasa takut muncul kalau sudah teringat kejadian tersebut. Komunitas perempuan ini belum pernah mengikuti implikasi 

beladiri apapun jadi mereka tidak memiliki sama sekali bekal ilmu beladiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan  dan keterampilan dasar bela diri pencak silat kepada perempuan yang ada pada komunitas 

ini. Metode yang digunakan yaitu melakukan implikasi keterampilan teknik dasar pencak silat dan kemudian 

memberikan survey untuk melihat sejauh mana kebermanfaatan dari implikasi ini.  Survey terdiri dari empat kategori 

yaitu sangat bermanfaat, bermanfaat, kurang bermanfaat dan tidak bermanfaat menggunakan teknik wawancara secara 

langsung. Hasil dari survey  tersebut menyatakan bahwa sebanyak 90% para peserta menjawab implikasi  keterampilan 

ini sangat bermanfaat dan sebanyak 10% para peserta menyatakan bermanfaat pada kegiatan implikasi ini. 

Kata kunci: Implikasi, Bela Diri, Pencak Silat. 

ABSTRACT 

The problems faced by women in the "Senam Kambang Ceria" community are that they have experienced acts of 

violence, namely they have been mugged when they return home from work at night and have lost their motorbikes, 

there are also women who have been mugged while receiving orders on the street and have experienced sexual 

harassment during work. This leaves trauma for those who are victims. But they still have to work because there is a 

family that needs to be met and it will not be fulfilled if you only rely on your husband. This trauma is neglected when 

you remember that the family must provide for their needs even though sometimes they are afraid appears when they 

remember the incident. This community of women has never participated in any martial arts training so they have no 

martial arts knowledge at all. The purpose of this research is to provide basic knowledge and skills of pencak silat 

self-defense to women in this community. The method used is to implicate the basic skills of pencak silat techniques 

and then provide a survey to see how useful these implications are. The survey consists of four categories, namely very 

useful, useful, less useful and not useful using direct interview techniques. The results of the survey stated that as many 

as 90% of the participants answered that the implications of this skill were very useful and as many as 10% of the 

participants stated that this training activity was useful. 
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PENDAHULUAN 

Akhir-akhir ini banyak sekali tindakan kekerasan yang terjadi oleh wanita, baik itu pelecehan 

seksual, penganiayaan, perampokan dan lain sebagainya. Kejadian ini biasanya terjadi bisa dirumah, 

ditempat kerja dan ditempat umum. Hal ini akan meninggalkan trauma yang besar bagi wanita. 

Kejadian yang dialami wanita ini terjadi karena wanita selalu di anggap sebagai kaum lemah dan 

tidak berdaya.  

Setiap minggu pagi di daerah sungai kambang selalu mengadakan kegiatan senam pagi. 

Kegiatan ini selalu rutin dilaksanakan sehingga dibuatlah sebuah komunitas perempuan yang mana 

menjadi tempat sharing ilmu, pengalaman dan menjadi tempat untuk berkumpul perempuan untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan positif. Berdasarkan hasil bincang-bincang tim penelitian dengan 

perempuan dikomunitas ini, hampir rata-rata perempuan dalam komunitas ini adalah perempuan yang 

bekerja. Perempuan ini memiliki pekerjaan sebagai guru, staf dikantor pemerintahan, sebagai 

karyawan toko, karyawan Mall, ada juga sebagai gojek dan pegawai hotel. Pekerjaan perempuan ini 

memiliki resikonya masing-masing. Ada yang memakai sistem ship dan ada juga dari mereka harus 

mengejar orderan hingga malam hari. Hal ini membawa mereka untuk berhadapan dengan tindakan 

kekerasan semakin besar. 

Berdasarkan pengalaman dari beberapa orang perempuan di komunitas ini mereka pernah 

mengalami tindakan kekerasan yaitu mereka pernah kena begal sewaktu pulang dari bekerja di malam 

hari dan harus kehilangan motornya, ada juga perempuan yang kena jambret ketika lagi terima 

orderan dijalan dan mengalamin pelecehan seksual selama berkerja. Hal ini meninggalkan trauma 

bagi mereka yang menjadi korban. Tetapi mereka masih bertahan untuk bekerja karena ada keluarga 

yang harus dipenuhi kebutuhannya dan tidak akan tercukupi kalau hanya mengandalkan dari suami 

saja. Trauma itu terabaikan dikala teringat keluarga harus tercukupi kebutuhan hidupnya walau 

terkadang rasa takut muncul kalau sudah teringat kejadian tersebut. Komunitas perempuan ini belum 

pernah mengikuti implikasi beladiri apapun jadi mereka tidak memiliki sama sekali bekal ilmu 

beladiri. 

Mendengar pengalaman yang pernah dialami oleh para perempuan pada komunitas ini kami 

dari tim penelitian ingin memberikan solusi kepada komunitas perempuan ini berupa implikasi 

keterampilan dasar beladiri pencak silat yang mana keterampilan dasar pencak silat ini akan dapat 

membantu komunitas perempuan dalam membela diri dari berbagai tindakan kekerasan yang dialami 

dimana saja, baik itu dirumah, ditempat kerja dan ditempat-tempat umum. Pada kegiatan implikasi 

nanti akan diajarkan berbagai teknik-teknik dalam beladiri pencak silat. Dan bukan itu saja nantinya 

para perempuan dikomunitas ini juga akan diajarkan beladiri praktis yang mana untuk melindungi 

diri dari bahaya bisa memakai benda yang biasa ada di dalam tas bawaan kita, misalnya kartu ATM, 

pena, lipstik dan sebagainya. 

Bela diri praktis merupakan olahraga yang memanfaatkan senyawa gerak otot, otak serta nurani 

secara realistis dan rasional (M. Syaleh: 2018). Bela diri praktis diperoleh melalui latihan  gerakan 

seluruh anggota tubuh untuk menerapkan 5 (lima) unsur daya moral yaitu : kekuatan, kecepatan, 

ketepatan, keberanian, dan keuletan. Dengan mempelajari ilmu beladiri sekiranya seseorang dapat 

mengantisipasi dirinya sendiri di saat tidak ada orang lain di sekitarnya (Sergi: 2018). Silat salah satu 

bentuk identitas seni beladiri Kebudayaan Nusantara Indonesia berisi tentang pendidikan yang 

berkembang dalam masyarakat. Dalam dunia modern, silat bukan hanya sebagai alat seni bela diri 
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tetapi berkembang menjadi sebuah upaya dalam memelihara kesehatan melalui olehraga (Mila: 

2016). 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk implikasi dasar beladiri pencak silat. Penyampaian 

berbagai materi dasar pencak silat berupa teori-teori dan dilanjutkan praktek. Pada sesi pertama ini 

bersifat sharing dan lebih banyak tanya jawab seputar penjelasan teknik dasar pencak silat secara 

teori-teori, para perempuan pada komunitas ini akan dipandu oleh tim penelitian yang kompeten 

dibidangnya yaitu dibidang cabang olahraga pencak silat, memberi akses kepada peserta sosialisasi 

untuk bertanya seluas-luasnya terkai teknik dasar pencak silat ini. Penelitianini memiliki beberapa 

tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan yaitu pada tahap awal dilakukannya observasi ke tempat 

penelitian, pertemuan dengan kepala komuitas perempuan senam pagi sungai kambang ceria 

membicarakan tentang permasalahan apa yang sedang dihadapi oleh komunitas perempuan saat ini 

dan kami siap bersedia untuk memberikan solusi terbaik dalam permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh komunitas perempuan. Pada tahap kedua kegiatan kami adalah implikasi dasar beladiri dan 

tahapan terakhir dilakukan evaluasi untuk mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan dalam 

pelaksanaan kegiatan kali ini, sehingga dapat dijadikan masukan pada kegiatan berikutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini diikuti oleh 20 orang peserta perempuan yang merupakan anggota dari komunitas 

Senam Kambang Ceria. Setelah diberikan implikasi kepada sampel, dilanjutkan dengan pengambilan 

data survey dengan metode wawancara secara langsung, dan disimpilkan dengan tim peneliti dengan 

empat kategori kesimpulan jawaban yaitu sangat bermanfaat, bermanfaat, kurang bermanfaat 

dan tidak bermanfaat. Hasil dari survey tersebut menyatakan bahwa sebanyak 90% para peserta 

menjawab im[likasi keterampilan ini sangat bermanfaat dan sebanyak 10% para peserta menyatakan 

bermanfaat pada penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Pelaksanaan implikasi keterampilan teknik dasar pencak silat pada tahap awal dilakukan 

warming up kepada seluruh peserta dengan tujuan agar supaya otot-otot siap untuk melakukan latihan 

teknik dasar pencak silat dan bukan hanya itu saja warming up (pemanasan) juga bermanfaat untuk 

menghindari cedera pada saat latihan teknik dasar pencak silat, mengingat para peserta penelitian 

yang merupa  kan wanita dengan usia rata-rata di atas 30 tahun dan ada beberapa peserta yang berusia 

20 tahuan, jadi sangat dibutuhkan sekali warming up yang banyak dan sesuai kepada aspek-aspek 

yang akan dilatih nantinya.  

Pada tahap pelaksanaan para penelitian memberikan penyampaian materi tentang Teknik-

Teknik Pencak Silat. Pada penyampaian materi teknik pencak silat ini penelitian menjelaskan apa 

saja teknik-teknik pencak silat, gerakan dari teknik pencak silat kemudian penelitian juga 

menjelaskan  dan memberikan contoh bentuk teknik-teknik pencak silat dan bukan hanya itu saja para 

penelitian juga menjelaskan pengaplikasian dari masing-masing teknik pencak silat.  Pada kegiatan 

penelitian ini selain menyampaikan materi para penelitian juga membuka sesi diskusi terkait teknik 

dasar pencak silat. 

Para perserta dalam hal ini merupakan komunitas perempuan senam pagi sungai kambang ceria 

merasakan sekali kebermanfaatan dari implikasi keterampilan teknik dasar pencak silat ini. Implikasi 

keterampilan dasar teknik pencak silat ini mampu menjadi sebuah alat bela diri yang bisa nantinya 
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dipakai oleh para peserta dalam membela diri dan bukan hanya teknik dasar saja yang diberikan tetapi 

komunitas wanita juga diajarkan ilmu bela diri praktis pencak silat yang dapat dipakai sewaktu-waktu 

untuk membela diri. Jadi dengan benda-benda yang biasanya ada di tas para perempuan bisa 

dimanfaatkan sebagai alat bela diri yaitu salah satunya karu ATM, lipstik, pena, sisir rambut, parfum 

dan sebagainya. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan implikasi keterampilan teknik dasar pencak silat 

ini sangat bermanfaat bagi para peserta perempuan. Berbagai informasi yang telah diberikan juga 

sangat mendetail dan juga praktek gerakannya juga sangat spesifik sehingga mampu membuat para 

peserta memahami bagaimana pengaplikasian gerakan dari teknik dasar yang telah diajarkan. 

Gerakan teknik-teknik pencak silat diajarkan pertahapan sehingga memudahkan peserta untuk 

praktek sendiri tanpa di awasi pelatih. 
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